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PENDIDIKAN KRITIS YANG MEMBEBASKAN:
BELAJAR DARI PAOLO FREIRE

Oleh : Agustinus Ryadi 

Abstrak
-

Pedagogy of The Oppressed sebagai upaya untuk menghadapi berbagai bentuk 
penindasan dan dehumanisasi serta mengupayakan pendidikan yang lebih manu-

-

-
ya mendengarkan. Pendidikan yang membebaskan memperlakukan anak didik se-

tertindas.

Kata kunci: 
masalah, gaya-bank

Abstract

formulated the idea critical pedagogy in the book “Pedagogy of The Oppressed” 
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seek a more humane education. Pedagogy of the oppressed is oriented towards 
full human self-actualization. Critical pedagogy is humane education that aims 
the full development of human beings to achieve their authenticity which is often 
hampered by repression and domination. With liberating education paradigm, 

dominates the learning process and students only listen. Liberating education 
paradigm treats students as subjects and prioritizes problem-facing education. In 
critical education, the education process is directed at the awareness of oppression. 
Awareness of oppression is directed not only to the oppressed but also to the 
oppressors, because according to Freire the oppressors are oppressed people.

Keyword: critical pedagogy, oppressed, humane, consciousness, subject, problem-
facing, bank-model

Pendahuluan
-

1. Pertanyaannya yang timbul adalah apa yang pent-

-
hidupan di negara kita2 -
bang pendidikan kritis. Pendidikan kritis yang dipraktikkan Freire merupakan per-

-

Paper ini memprensentasikan empat hal, yakni: Pertama, apa yang dikritisi 

1

2
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1. Apa yang Dikritisi oleh Paulo Freire

-
3. Setiap ma-

nusia memiliki kebebasan atau kesadaran akan kebebasan untuk mengembangkan 

-
ertindasan), dan pendidikan gaya bank. 

1.1. Hakikat dan Peran Pendidikan di Hadapan Neoliberalisme

-
-

4

-

5.

-

dan diri manusia sendiri6

-

3

4

5

6

 
:  

 
 

pendidikan.

 
             

-
 

 
-

Yogyakarta:
, 2001, hlm.9.
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7.
Freire dalam Letters to Chistina -

-
sial8 -
genai pendidikan. Freire dalam Pedagogy of Freedom9 -

digdaya, 

-
ya yang ada dan yang mungkin10

manusia dari haknya untuk membayangkan sebuah dunia yang lain, hak memiliki 
u=tidak; topos=tempat; “tak bertempat”)11.

-

1.2. Dehumanisme 
-
-

12

baru13.
Ciri khas yang menentukan apakah manusia itu menurut humanisme ada-

dalam Discourse on the Method

7

8

9

10

11

12

13

:
:Routledge  

1996, hlm.84.
:  

1984.
op.cit. 

 
:

op.cit. 
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-

liyan

Liya itu. 

medan kehidupan yang lebih luas. Kesadaran akan manusia  sebagai pribadi karena 
-

manusia.

Angel has fallen” dan bukan “sebagian tubuhku me-
-

Para peserta didik diantar kepada pemahaman nilai-nilai kemanusiaan, egaliter, 
-

Dehumanisasi14

Maka dari itu, pembebasan adalah tugas segenap manusia agar situasi humanisasi 

-
nusia atas dunia untuk dapat mengubahnya”15. Mereka yang sungguh-sungguh 

-

14

15

-
:
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Humanisasi adalah satu-satunya pilihan bagi ikthiar memanusiakan kembali 
-

1.3.  Pendidikan Gaya Bank
-

-
dikan gaya bank. Pendidikan gaya bank sebagai sebuah kegiatan menabung, di 
mana guru adalah penabungnya, murid-murid adalah tabungan. Guru menyam-

-
nyataan guru tersebut16. 

-
-

it pikiran di tangah-tengah diskusi menyatakan: 

binatang, sungai-sungai, lautan, bintang-gemintang....., bukankah 

mengatakan: “Ini sebuah dunia”17.

-

-
-

benda-benda dan mudah diatur. Semakin banyak peserta didik menyimpan tabun-
gan yang dititipkan kepada mereka, semakin kurang mereka mengembangkan ke-
sadaran kritis. 

Kaum penindas memang memiliki kepentingan untuk mengubah kesadaran 
kaum tertindas, tetapi kaum penindas tidak ingin mengubah situasi yang menindas 

16

17

 op.cit.  
ibid.



18

menyesuaikan diri dengan situasi ketertindasan, maka akan lebih mudah kaum 
tertindas dikuasai18.

-

-
turan, murid mentaati peraturan yang telah ditentukan; guru memilih dan memu-

-

19.
-
-
-

tik20.

2. Pendidikan Kritis yang Membebaskan

-
baskan21. Intinya adalah mengembangkan kesadaran kritis peserta didik dan men-

-

-

2.1. Pendidikan Kritis 

18

19

20

21

op.cit. 
Ibid., hlm.54.

op.cit.  
op.cit
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kekuasaan22. Karena setiap manusia memiliki kebebasan (kesadaran akan 
kebebasan) untuk mengembangkan dirinya sendiri. Namun, masyarakat memiliki 
pelbagai bentuk kekuasaan yang membelit bahkan membunuh kesadaran akan 
kebebasan.

Pendidikan kaum tertindas bagi kaum tertindas adalah “suatu bentuk 
23 Pendidikan ini membuat penindasan 

mengetahui realitas penindasan sebagai suatu situasi terbatas yang dapat mereka 
ubah24

Sedangkan pendidikan kaum tertindas adalah sebuah perangkat agar kaum 

tertindas maupun kaum penindas25. Karena realitas yang menindas membuat 
26. Kaum tertindas 

penguasaan ilmu pengetahuan dan akal budinya, pribadi peserta didik akan semakin 
berkembang dalam suasana kemerdekaannya27.

penyadaran akan kemerdekaannya. Anak manusia dengan kemerdekaan itu akan 
mulai mengasah dan mengembangkan kemampuan dirinya untuk semakin lama 

hakikatnya sebagai insan yang berdiri sendiri sebagai kemanusiaannya adalah 
consientizacao). 

dunia28

22

23

24

25

26

27

28

op.cit.  
op.cit. 

Ibid., hlm.19.
Ibid., hlm.19.

Ibid., hlm.22-23

Bdk. H.A.R. Tilaar, Pedagogik Teoretis untuk Indonesia,  Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2015, hlm.99.

op.cit. 
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materialis. Marx menginginkan bagaimana pengisapan dan ketidakadilan dalam 

pengisapan, penindasan dapat dihapus dalam masyarakat tanpa kelas, masyarakat 

29

30

alamiah dapat membangun kesadaran baru yang sanggup merasakan keberadaan 
dirinya31.

Pendidikan kritis menantang manusia untuk memahami realitas dunia 

guru maupun peserta didik. Kesadaran akan tumbuh dari pergumulan dengan 
realitas yang dihadapi dan diharapkan akan menghasilkan suatu tingkah laku kritis 
dalam diri mereka.

2.2. Pendidikan Hadap-Masalah 
Pendidikan hadap-masalah merupakan kebalikan dari pendidikan gaya 

-

Pendidikan hadap-masalah memungkinkan adanya konsientisasi (penyada-

hadap masalah tersebut. 

-
salah. Dampaknya, nilai-nilai tersebut dapat terintegrasi dalam kepribadian dan 

-

29 

30

31 

Ibid., hlm.192.

 : 
 

op.cit. 
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pengalaman eksistensial: learning by doing, learning by experiencing, learning by 
living in, learning by exploring, learning by problems solving. 

Ada tiga tahap dalam pendidikan hadap-masalah, yakni: Pertama, tahap 
32 33; Kedua, tahap diskusi kultural; Ketiga, tahap aksi 

kultural. Tahap pertama merupakan tahap pendidikan melek -
-

-
generative words). Sedangkan tahap ketiga adalah tahap praksis di 

Peserta didik dilibatkan pada masalah realitas dunia dan keberadaan mereka di da-

-
-

gan pertimbangan para peserta didik dan sebaliknya. Hubungan keduanya adalah 
-

34. 

-

guru dan murid di dalam kelas35.

-

tidak tahu lagi harus berkata apa!36”

32

33 

34

35

36

 

op.cit. 
 

Yogyakaarta: 
Ibid.



22

2.3. Peningkatan Kesadaran (Concientizacao)
concientizacao, arti 

consciousness 
raising -

-
-

“Kami berpendapat bahwa dalam pengajaran orang dewasa masalahnya 
terletak pada bagaimana mengaitkan pelajaran membaca dengan sekaligus 
membangkitkan kesadaran mereka. Sejak dulu kami berniat untuk menyusun 
proyek pemberantasan buta huruf yang sekaligus menggerakkan orang untuk 
beralih dari sikap naif ke sikap kritis”37.

38 
-

-

manusia di dunia ini. Penyadaran tersebut adalah kesadaran (concenciacao) akan 
kebebasan untuk mengembangkan diri. Kesadaran nampak pada dialektika antara 

-
39 itu sendiri)40.

-
-
-

37

38

39

40

 
 

op.cit. 
Manusia mampu mengatur dan mentransendensikan diri mengenai diri sendiri dan terhadap dunia 

:  
hlm.112.
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-

-

pengertian si tertindas dan sebaliknya41. 
Pendidikan kaum tertindas adalah sebuah pendidikan yang ditempa dan 

dibangun bersama dengan, dan bukan diperuntukkan bagi, kaum tertindas. Sistem 

-

dan hasrat untuk mengubah kenyataan yang menindas tersebut42. 
Pendidikan kaum tertindas sebagai pendidikan para humanis dan pembebas 

memiliki dua tahap43, yakni: Tahap pertama, kaum tertindas membuka tabir dun-
ia penindasan dan melalui praksis melibatkan diri untuk mengadakan perubahan; 

kebebasan yang langgeng.
Praksis adalah satu karsa, kata dan karya karena manusia pada dasarnya 

-
-

-
44. 

-
-
-

41

42

43

44

op.cit. 
Ibid., hlm.xiii.

: ,  
op.cit. 
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45.
-

-

46

itu sendiri.
Sedangkan kesadaran kritis lebih melihat aspek dan struktur sebagai sumber 

masalah. Ia mengintegrasikan diri dengan realitas sehingga ia memiliki kedalaman 

-

-
status quo

untuk mengganti sistem yang menindas dengan sistem yang adil dan dapat mereka 
kuasai47.

-
kan peran kritis mereka dalam hubungannya dengan dunia. Peranan kritis ini me-
mungkinkan mereka memainkan peranan yang sungguh-sungguh diharapkan dari 

-
nusiakan dunia.

3. Kritik terhadap Pendidikan Kritis yang Membebaskan
3.1. Kaum Tertindas

45

46

47

:  
 

: 
-

-
 

Yogyakarta: 
 

       Yogyakarta:    
hlm.51.
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-

Kemampuan untuk keluar dari kesadaran yang tertindas dan kehidupan 

“pendidikan kaum tertindas” adalah suatu bentuk pendidikan 
bersama, bukan untuk, kaum tertindas 

kemanusiaan mereka”48. 

-

3.2. Metode Pendidikan Paulo Freire
-
-

-
49. Menurut Freire dan teman-teman, 

-

-

3.3. Konsep Peningkatan Kesadaran
-

48

49

Jakarta: 
              

Jakarta: 
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-

-

-

-
-

-

-

umat manusia berada di tengah-tengah. Freire menulis tentang kesadaran kaum 
tani sebagai berikut: 

“Tingkat kesadaran ini … menyerupai suatu realitas yang begitu 

seperti itu kerapkali mustahil membedakan dirinya dari kuda 
misalnya”50. 

-

4. Penutup

-

-

50 
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tertindas.
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